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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelaksanaan praktikum inkuiri
berbasis virtual laboratiorium  terhadap peningkatan motivasi belajar siswa dan kreativitas
siswa pada materi gerak harmonic sederhana. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode Eksperimen kontrol dengan desain control Group Pre-test post-test. Populasi
penelitian adalah seluruh siswa kelas XI-IA yang berjumlah 180 orang, dan yang menjadi
sampel adalah siswa kelas XI-IA 4 sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas XI-IA 1
sebagai kelas control pada sekolah SMAN 5 Banda Aceh tahun ajaran 2013/2014. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes tertulis berupa soal pilihan ganda
sebanyak 20 soal dilakukan dengan pre-test dan post-test , lembar kerja siswa dan angket
motivasi dan angket kreativitas siswa . Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran
yang dilakukan dengan menggunakan praktikum inkuiri berbasis virtual laboaratorium.
Dengan pelaksanaan praktikum inkuiri berbasis laboratorium virtual menunjukkan
terjadinya peningkatan kreativitas siswa pada materi gerak harmonik sederhana dengan
penguasaan konsep yang berkategorikan sedang sebesar 76.7% dan 23.3 % berkategorikan
tinggi, Dengan pelaksanaan praktikum inkuiri berbasis  laboratorium virtual menunujukkan
terjadinya peningkatan motivasi siswa pada materi gerak harmonik sederhana. Dengan
penguasaan konsep yang berkategorikan sedang, serta  66% motivasi siswa cukup tinggi
serta sisanya 34 % motivasi sangat tinggi.

Kata kunci :  Praktikum Inkuiri, Laboratorium Virtual, Motivasi belajar, Kreativitas siswa
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PENDAHULUAN

Implementasi pembelajaran fisika

pada konsep gerak harmonik sederhana

ada beberapa hal yang perlu untuk diteliti

lebih lanjut, salah satu diantaranya

melakukan kegiatan praktikum, baik

secara konvensional maupun

menggunakan laboratorium virtual, hal

ini menyebabkan kejenuhan siswa dalam

menerima materi dengan metode

konvensional sehingga penguasaan

konsep rendah.

Salah satu sebab rendah penguasaan

konsep fisika adalah tidak dipahaminya

konsep dan prinsip fisika secara benar

oleh siswa.  Hal ini disebabkan karena

siswa tidak mengalami proses-proses

menemukan konsep, sehingga konsep

tersebut mudah hilang dalam struktur

kognitif, siswa akan mudah lupa dengan

konsep yang ditampilkan dikelas, karena

konsep yang diterima siswa masih

bersifat abstrak sehingga diperlukan

pengalaman riil. Selain itu guru dalam

memberikan materi masih kurang

melibatkan aspek afektif dan

psikomotorik siswa, hanya

memperhatikan aspek kognitif siswa

sehingga apa yang diperoleh siswa akan

mudah terlupakan (Yulianto, 2010).

Kegiatan praktikum dapat

dilaksanakan dengan tujuan memperoleh

kejelasan terhadap konsep yang telah

dijelaskan secara teoritis dikelas.

Kegiatan praktikum yang menekankan

proses penemuan konsep, dapat

dilakukan secara terpadu dalam

pembelajaran. Siswa dapat belajar secara

aktif, menemukan sendiri konsep,

menyelidiki serta mampu memecahkan

masalah yang dihadapinya.

Pembelajaran fisika pada tingkat

SMA memiliki beberapa kendala yang

menyebabkan kegiatan belajar mengajar

fisika di sekolah kurang maksimal.

Permasalahan pertama adalah fasilitas

laboratorium di sekolah kurang memadai.

Selanjutnya, dengan kurangnya alat dan

bahan yang tersedia di laboratorium serta

kurangnya tenaga laboran (Wayan,

2008). Selain itu, berdasarkan studi yang

dilakukan terlihat bahwa praktikum atau

demonstrasi pada tingkat SMA jarang

dilakukan (Susiwi, 2009). Permasalahan

laboratorium menjadi kendala utama

dalam pelaksanaan pembelajaran

menggunakan metode praktikum atau

demonstrasi pada pembelajaran fisika

sehingga menjadi salah satu kendala bagi

guru dalam membiasakan kerja ilmiah

bagi siswa.

Kegiatan praktikum dapat

dilaksanakan dengan tujuan memperoleh

kejelasan terhadap konsep yang telah

dijelaskan secara teoritis dikelas.

Kegiatan praktikum yang menekankan
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proses penemuan konsep, dapat

dilakukan secara terpadu dalam

pembelajaran. Siswa dapat belajar secara

aktif, menemukan sendiri konsep,

menyelidiki serta mampu memecahkan

masalah yang dihadapinya. Kegiatan

praktikum tidak dapat dipisahkan dari

pembelajaran fisika, hal ini dikarenakan

praktikum dapat menguatkan

penguasaan konsep dan pengetahuan

yang didapatkan dari pembelajaran

didalam kelas, dan dapat diuji dengan

praktikum sehingga siswa lebih

memahami konsep tersebut.

Penggunaan praktikum sangat

penting dalam kegiatan pembelajaran

IPA khususnya Ilmu Kimia. IPA

merupakan bidang yang mengkaji fakta-

fakta empiris yang ada di alam, sehingga

untuk mempelajarinya harus melalui

pengkajian laboratorium yang didesain

sebagai miniatur alam. Selain kegiatan

laboratorium yang merupakan sarana

untuk mengembangkan dan menerapkan

keterampilan proses IPA,

membangkitkan minat belajar dan

memberikan bukti-bukti bagi kebenaran

teori atau konsep-konsep yang telah

dipelajari siswa sehingga teori atau

konsep-konsep tersebut menjadi lebih

bermakna pada struktur kognitif siswa

(Nugraha, 2006).

Pada saat peneliti melakukan

studi kasus di SMA Negeri 5 Banda

Aceh, ditemukan  hal yang perlu untuk

diteliti lebih lanjut, diantaranya pada

materi fisika khususnya kelas XI jurusan

ilmu alam jarang melakukan kegiatan

praktikum sehingga menyebabkan

kejenuhan siswa dalam menerima

materi.Sehingga penguasaan konsep jadi

rendah, khususnya penguasaan konsep

pada materi gerak harmonik sederhana

akan mempengaruhi hasil yang dicapai

oleh siswa.

Sedangkan untuk proses belajar

mengajar selama beberapa tahun terakhir

ini di SMA Negeri 5 Banda Aceh sudah

menggunakan beberapa model dalam

pembelajaran,  namun sangat jarang

menggunakan laboratorium, dikarenakan

ada beberapa hal; (1) tidak tersedianya

laboran pada laboratorium fisika, (2)

kurangnya peralatan yang dimiliki oleh

sekolah, (3) kurangnya tenaga

laboratorium yang berkompeten, (4)

banyaknya menyita waktu dalam

mempersiapkan alat-alat praktikum. Oleh

sebab itu hal ini menjadi menarik bagi

Peneliti untuk melakukan penelitian

dengan menggunakan laboratorium

virtual yang dapat meningkatkan

motivasi dan kreativitas belajar fisika

siswa.

Ahmadi (2011) menyatakan

bahwa “salah satu faktor penting yang
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dapat mempengaruhi belajar siswa adalah

apa yang telah diketahui siswa”.

Rendahnya pemahaman terhadap konsep

fisika dan pemahaman konsep

sebelumnya yang salah, dapat

menimbulkan kontradiksi dengan konsep

ilmiah yang  diajarkan oleh guru di

sekolah.

Tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui pengaruh  pembelajaran

terhadap motivasi dan kreativitas siswa

berdasarkan latar belakang masalah maka

rumusan masalahnya adalah 1) Apakah

ada pengaruh pelaksanaan praktikum

inkuiri terbimbing berbasis virtual

laboratorium terhadap motivasi belajar

siswa pada materi gerak harmonic

sederhana? 2) Apakah ada pengaruh

pelaksanaan praktikum inkuiri terbimbing

berbasis virtual laboratorium terhadap

kreativitas belajar siswa pada materi

gerak harmonic sederhana?

METODE  PENELITIAN

Metode penelitian yang

digunakan untuk menjawab penelitian ini

adalah metode eksperimen dengan

menggunakan dua kelas. Kelas pertama

sebagai kelas eksperimen dan kelas kedua

sebagai kelas kontrol. Perbedaan antara

kedua kelas tersebut adalah perlakuan

dalam proses pembelajaran, yaitu kelas

eksperimen dilakukan dengan

memberikan pembelajaran dengan

praktikum inkuiri berbasis virtual

laboratorium, sedangkan kelas kontrol

pembelajaran dengan kegiatan

laboratorium verifikasi. Kedua kelas

diberikan pretest dan postest yang

diharapkan dapat mengukur pemahaman

konsep siswa, motivasi dan kreativitas

siswa pada kedua kelas sebelum dan

sesudah mendapatkan pengajaran. Desain

penelitian yang digunakan adalah Control

group pretest-postest design (Arikunto,

2002).

Penelitian ini dilaksanakan di SMA

Negeri 5 Banda Aceh  yang direncanakan

satu bulan pelaksanaannya.  Sampel

penelitian adalah siswa kelas XI-1A 4

sebagai kelas Eksperimen  dan siswa

kelas XI IA 1 sebagai kelas kontrol

penelitian ini ddilakukan pada tanggal 1

Oktober sampai dengan 30 Oktober

2014

Penelitian dengan pelaksanaan

praktikum inkuiri terbimbing berbasis

laboratorium virtual untuk meningkatkan

motivasi dan kreativitas siswa

dilaksanakan dengan beberapa tahap

Pelaksanaannya mengikuti urutan-urutan

seperti yang tercantum di bawah ini : a)

tahap persiapan Pada tahap persiapan

dilakukan kegiatan penyusunan

rancangan pembelajaran kegiatan

laboratorium virtual dan instrumen.
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Penyusunan rancangan pembelajaran

dimulai dari studi literatur terhadap

GBPP mata pelajaran fisika, buku-buku

fisika, dan teori-teori belajar yang relevan

dengan pembelajaran kegiatan

laboratorium berbasis inkuiri.b) Tahap

pelaksanaan ; Pelaksanaan penelitian

diawali dengan memberikan pre-test

berupa tes tertulis pada kelas ekperimen

dan kelas kontrol. Kegiatan ini bertujuan

mengukur kemampuan awal siswa

tentang gerak harmonic sederhana

sebelum diberikan perlakuan.

Tahap kedua yaitu memberikan

perlakuan kepada kedua kelompok yaitu

memberikan pengajaran pokok bahasan

gerak harmonic sederhana dengan

pembelajaran kegiatan laboratorium

inkuiri berbasis virtual laboratorium

kepada kelompok eksperimen dan

pembelajaran dengan kegiatan

laboratorium verifikasi pada kelompok

kontrol. Pengajaran pada kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol

dilakukan oleh peneliti.

Tahap ketiga adalah pemberian pos-

test pada kedua kelompok dengan soal

yang sama yang diberikan pada saat pre-

test. Kegiatan ini bertujuan untuk melihat

sejauh mana pengaruh yang dihasilkan

dari pembelajaran terhadap kemampuan

siswa. Tujuan lain dari pelaksanaan

pretest ini juga untuk melihat sejauh

mana perbedaan dari hasil pembelajaran

dengan pelaksanaan inkuiri dengan

kegiatan laboratorium virtual

dibandingkan pembelajaran dengan

kegiatan laboratorium verifikasi.

Tahap keempat, siswa pada kelas

eksperimen diberikan angket yang

berhubungan dengan motivasi siswa

terhadap pelajaran Fisika, tanggapan

terhadap pelaksanaan praktikum inkuiri

dan angket kreativitas siswa  pada pokok

bahasan gerak harmonic sederhana.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang dipoeroleh dari penelitian

ini berupa hasil pre-test dan post-test

untuk mengetahui kemampuan tentang

konsep dan motivasi serta kreativitas

siswa pada gerak harmonic sederhana

Untuk mengetahui peningkatan

penguasaan konsep pada gerak harmonik

sederhana diambil data skor pre-test dan

data skor post-test, pada materi gerak

harmonik sederhana terdapat 20 butir soal

di mana nilai pre-test kelas kontrol  untuk

konsep ini sebesar 25,5 sedangkan untuk

post-testnya sebesar 53,3 sedangkan N-

gain sebesar 0,373 (kategori sedang ),

sedangkan untuk kelas eksperimen

didapatkan nilai pre-test sebesar 26,5

sedangkan nilai post-test sebesar 59,9

sedangkan N-gain sebesar 0,454 (kategori

sedang).
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Berdasarkan grafik di atas untuk

mengetahui penguasaan konsep secara

keseluruhan tentang gerak harmonik

sederhana pada siswa dilakukan pre-test

dan post test dengan menggunakan soal

pilihan ganda sebanyak 20 soal yang

telah di ujicobakan sebelumnya. Untuk

memperoleh gambaran penguasaan

konsep siswa setelah mengikuti

pembelajaran dapat dilihat dari

peningkatan perolehan rata-rata skor pre

test terhadap post test. Setelah dilakukan

pengolahan data pre-test dan post-test dan

menguji dengan menggunakan uji t dua

pihak disebabkan kedua kelas datanya

berdistribusi normal dan homogen yang

merupakan syarat uji t.

Dari hasil pengisian angket

motivasi siswa, berdasarkan jumlah siswa

diperoleh data respon siswa terhadap

pembelajaran gerak harmonik sederhana

di mana 19 orang atau  63%, memiliki

motivasi belajar fisika dengan kategori

sedang, sedangkan 11 orang siswa  atau

27 % . memiliki motivasi tinggi,

sedangkan menurut indikator, angket

motivasi ini di bedakan atas 8 kategori

yang terdiri dari 20 soal yang setiap

indikator ada yang terdiri atas 2 item soal

da nada yang terdiri dari 3 item soal.

Berdasarkan item butir angket,

angket dengan butir no 3 paling banyak

yaitu 122, sedangkan angket dengan butir

soal no 7 paling sedikit yaitu 87

sedangkan butir soal yang lain

Dari hasil pengisian angket

kreativitas siswa, berdasarkan jumlah

siswa diperoleh data respon siswa

terhadap pembelajaran gerak harmonik

sederhana di mana 5 orang atau  20 %,

memiliki kreativitas dalam melakukan

praktikum berbasis laboratorium virtual

dengan kategori tinggi, sedangkan 25

orang siswa  atau  80 % . memiliki

kreativitas sangat tinggi. Sedangkan

menurut butir item soal kreativitas yang

paling tinggi butir item no 2 sedangkan

butir yang paling rendah yaitu butir item

13

a. Hasil pengolahan skor pre-test

Berdasarkan pengolahan data

yang telah dilakukan oleh peneliti,

diperoleh informasi bahwa kedua kelas

sampel berdistribusi normal dan
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homogen, berdasarkan penguji uji t

dengan pre-test kedua kelas terdapat

perbedaan yang signifikan. Perbedaan

kemampuan awal yang signifikan

tersebut mengakibatkan adanya

kecenderungan faktor lain yang

mempengaruhi perbedaan peningkatan

penguasaan konsep kedua kelas sampel

yang diperoleh dalam penelitian ini,

meskipun demikian tetap patut dilakukan

untuk mengetahui peningkatan konsep

setelah diberikan perlakuan pembelajaran

dengan kegiatan praktikum berbasis

laboratorium virtual pada materi gerak

harmonik sederhana.

b. Peningkatan konsep secara

keseluruhan

Hasil pengolahan data terhadap

selisih nilai post-test dan pre-test yang

dinormalisikan (N-Gain), diperoleh

informasi bahwa peningkatan yang tejadi

pada kelas eksperimen dengan dengan

kelas kontrol berbeda yaitu untuk kelas

eksperimen terjadi peningkatan sebesar

0,454 sedangkan untuk kelas kontrol

0,337 kedua-duanya digolongkan

peningkatan konsep yang sedang.

Dengan kata lain  pembelajaran

praktikum inkuiri berbasis laboratorium

virtual pada materi gerak harmonik

sederhana  terjadinya pengaruh kearah

yang positif, Hal ini menunjukkan bahwa

pembelajaran dengan bantuan media

Laboratorium virtual berbasis inkuiri

membuat siswa menjadi lebih aktif

karena pembelajaran lebih berpusat pada

siswa sehingga memungkinkan siswa

belajar lebih baik dibandingkan

pembelajaran tanpa bantuan media

dengan metode ceramah. Keaktifan

tersebut juga membuat siswa yang belajar

dengan bantuan laboratorium virtual

berbasis inkuiri dapat mengembangkan

pengetahuan mereka dengan lebih

baik.Tatli, Z. dan Ayas,

A(2013).Motivasi, ketertarikan, dan

pemahaman yang baik berpengaruh

terhadap hasil yang diperoleh oleh siswa.

Semakin tinggi ketertarikan siswa dalam

pembelajaran semakin besar pula

informasi yang terfokus pada ingatan

sehingga akan berpengaruh terhadap

pencapaian hasil belajar  (Yuniarti,2012).

Kegiatan pembelajaran pada kelas

yang diajarkan dengan bantuan

laboratorium virtual berbasis inkuiri

lebih terarah dibanding pada kelas yang

diajarkan tanpa bantuan media, hanya

mendengarkan ceramah guru. Perbedaan

ini terlihat pada ranah afektif dan

psikomotorik siswa. Nilai aspek

kedisiplinan pada ranah afektif

menunjukkan perbedaan yang cukup

signifikan antara kelas eksperimen dan

kelas kontrol yaitu sangat tinggi pada

kelas eksperimen dan tinggi pada kelas
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kontrol. Begitu juga pada ranah

psikomotorik, pada aspek ketertiban dan

ketepatan waktu dalam bekerja

menunjukkan perbedaan yang signifikan

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol

yaitu sangat tinggi pada kelas eksperimen

dan tinggi pada kelas kontrol.

Laboratorium virtual meningkatkan

kompetensi siswa ranah psikomotorik

(Jaya, 2012).

Nana Sudjana (2009),

mengatakan bahwa satu dari dua faktor

yang sangat mempengaruhi hasil belajar

yaitu siswa itu sendiri, hal ini sangat

wajar dan logis sebab hakikat perbuatan

belajar adalah perubahan tingkah laku

individu yang diniati dan disadarinya.

Siswa harus merasakan adanya sesuatu

kebutuhan untuk belajar dan berprestasi,

siswa harus berupaya untuk mencapai

prestasi.

Dari paparan di atas, tampak

bahwa peranan siswa sendiri sangat besar

pengaruhnya terhadap hasil belajar

walaupun secara statistik kelompok

eksperimen memiliki kemampuan yang

lebih bagus di bandingkan kelompok

kontrol, namun peningkatannya terlalu

rendah. Faktor lain yang tidak kalah

pentingnya adalah tentu saja faktor proses

pembelajaran,yaitu dengan menggunakan

model inkuiri terbimbing berbasis

laboratorium virtual, dalam kelas ini

siswa diberikan kesempatan untuk

menemukan sendiri konsep yang

dipelajari melalui kegiatan percobaan

dengan menggunakan simulasi Phet,

sedangkan untuk kelas kontrol langsung

berhadapan dengan alat-alat dan bahan

yang nyata.

Berdasarkan Analisis respon

siswa dan angket kreativitas siswa, rata –

rata siswa memiliki motivasi yang tinggi

untuk belajar fisika dengan menggunakan

praktikum berbasis laboratorium virtual

pada materi gerak harmonik sederhana.

Begitu juga dengan hal kreativitas siswa

yang sangat tinggi. Hal ini menyebabkan

hasil belajar siswa meningkat. Kualitas

suatu proses pembelajaran, selain

dipengaruhi oleh model pembelajaran

yang diterapkan di kelas, juga

dipengaruhi oleh karakteristik siswa.

Salah satu karakteristik siswa yang dapat

mempengaruhi keberhasilan penerapan

suatu model pembelajaran adalah

motivasi belajar siswa. Motivasi belajar

merupakan daya penggerak individu

untuk melakukan kegiatan belajar untuk

menambah pengetahuan, keterampilan

dan pengalaman (Iskandar, 2009).

Siswa yang memiliki motivasi

belajar tinggi memiliki kecenderungan

motivasi intrinsiknya yang lebih dominan

daripada motivasi ekstrinsiknya.

Keinginan belajar timbul dari dirinya
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sendiri. demikian sebaliknya siswa yang

memiliki motivasi belajar rendah,

motivasi ekstrinsiknya lebih dominan

dibandingkan dengan motivasi

intrinsiknya, siswa belajar hanya demi

menghindari hukuman atau hanya

sekedar memperoleh nilai akademik

semata. Motivasi belajar siswa akan

berpengaruh positif apabila disediakan

lingkungan belajar yang tepat sehingga

siswa dapat belajar secara maksimal,

yang pada akhirnya akan berdampak pada

hasil belajar yang baik. Namun, apabila

siswa dihadapkan pada kondisi belajar

yang tidak sesuai dengan motivasi

belajarnya, maka siswa tidak dapat

belajar secara maksimal, yang pada

akhirnya akan berdampak negatif

terhadap hasil belajarnya. Motivasi

belajar memegang peranan penting dalam

proses pembelajaran dan guru hendaknya

selalu memperhatikan motivasi belajar

siswanya.
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